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ABSTRACT

This study aims to explore the relationship between family communication and
adolescent consumptive behaviour through a systematic literature review. The phenomenon of
consumptive behaviour among adolescents is increasingly evident, driven by digital technology
and globalization, which influence lifestyle and social values. Adolescence is a critical stage where
identity formation, social acceptance needs, and mass media exposure significantly shape
consumption patterns. Consumptive behaviour among adolescents is characterized by impulsive
buying, brand dependence, overspending, and a lifestyle centred on self-image. Family
communication plays a vital role in shaping adolescents’ consumption values and behaviours.
Effective communication, marked by openness, emotional warmth, reflective discussion, and
value consistency, can mitigate excessive consumptive behaviour. Conversely, instructional or
coercive communication often leads to adolescent resistance and compensatory consumptive
behaviours. Contextual factors such as family socio-economic status, parental education, cultural
values, emotional relationships, and social media exposure also influence the effectiveness of
family communication. This study concludes that high-quality family communication can foster
adolescents’ critical and responsible consumption literacy. Practical implications highlight the
need for education targeting parents, schools, and policymakers to enhance family
communication skills in supporting healthy adolescent consumption behaviour.
Keywords: Family Communication, Adolescent Consumptive Behaviour, Consumption Literacy,
Family, Social Media

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara komunikasi keluarga dan
perilaku konsumtif remaja melalui kajian literatur sistematis. Fenomena perilaku konsumtif
pada remaja kian mengemuka seiring kemajuan teknologi digital dan globalisasi yang
memengaruhi gaya hidup serta nilai sosial. Masa remaja merupakan tahap kritis di mana
pencarian identitas, kebutuhan akan penerimaan sosial, dan pengaruh media massa berperan
penting dalam membentuk perilaku konsumsi. Perilaku konsumtif remaja ditandai oleh
pembelian impulsif, ketergantungan pada merek, pengeluaran berlebihan, dan gaya hidup
yang berorientasi pada citra diri. Komunikasi keluarga memiliki peran penting dalam
membentuk nilai dan perilaku konsumtif remaja. Komunikasi yang efektif ditandai dengan
keterbukaan, kehangatan emosional, diskusi reflektif, dan konsistensi nilai yang dapat
mengurangi perilaku konsumtif berlebihan. Sebaliknya, komunikasi yang instruksional atau
memaksa cenderung meningkatkan resistensi remaja dan perilaku konsumtif kompensatoris.
Faktor kontekstual seperti status sosial-ekonomi keluarga, pendidikan orang tua, nilai budaya,
kualitas hubungan emosional, dan pengaruh media sosial turut memengaruhi efektivitas
komunikasi keluarga. Studi ini menyimpulkan bahwa komunikasi keluarga yang berkualitas
tinggi dapat membangun literasi konsumsi remaja yang Kkritis dan bertanggung jawab.
Implikasi praktis mencakup perlunya edukasi bagi orang tua, sekolah, dan pemerintah untuk
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meningkatkan keterampilan komunikasi keluarga guna mendukung perilaku konsumsi
remaja yang sehat.

Kata Kunci: Komunikasi Keluarga, Perilaku Konsumtif Remaja, Literasi Konsumsi, Keluarga,
Media Sosial

PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi dan globalisasi membawa perubahan
signifikan terhadap gaya hidup, nilai-nilai, dan pola konsumsi masyarakat, terutama
di kalangan remaja (Aisy et al., 2025; Saputri et al., 2024; C. M. Sari et al., 2024). Masa
remaja merupakan periode perkembangan transisi yang kompleks antara masa
kanak-kanak dan dewasa, ditandai dengan perubahan biologis, psikologis, kognitif,
dan sosial yang signifikan (Akbar et al, 2023). Pada tahap ini, remaja sering kali
mencari jati diri, kebebasan, dan kemandirian, termasuk dalam hal pengambilan
keputusan terkait konsumsi barang dan jasa. Remaja sebagai kelompok usia yang
sedang berada dalam tahap pencarian jati diri dan eksplorasi sosial sangat rentan
terhadap pengaruh lingkungan luar, terutama media massa dan media sosial yang
mendominasi kehidupan sehari-hari mereka. Salah satu konsekuensi dari kondisi ini
adalah munculnya fenomena perilaku konsumtif di kalangan remaja yang semakin
meningkat, baik dalam bentuk pembelian barang-barang konsumsi sekunder maupun
dalam perilaku pemborosan yang tidak sesuai dengan kebutuhan utama (Nabil et al,,
2024; Nisa & Putri, 2024). Fenomena perilaku konsumtif pada remaja menjadi
semakin mengkhawatirkan seiring dengan semakin terbukanya akses terhadap
teknologi digital dan media sosial, yang tidak hanya memengaruhi pola konsumsi
tetapi juga membentuk citra diri dan status sosial (Hardini et al., 2023). Perilaku
konsumtif remaja biasanya tercermin dalam kecenderungan untuk membeli barang-
barang yang tidak selalu diperlukan, demi memenuhi keinginan atau tuntutan gaya
hidup tertentu, sehingga dapat berdampak pada aspek psikologis dan finansial
mereka.

Perilaku konsumtif didefinisikan sebagai suatu tindakan konsumsi yang
didorong oleh keinginan emosional atau dorongan sesaat tanpa pertimbangan
rasional terhadap manfaat dan kebutuhan (Lorenza & Lestari, 2023; Rafidah et al,,
2020). Selain itu, perilaku konsumtif adalah perilaku individu yang dipengaruhi oleh
faktor-faktor sosiologis di dalam kehidupannya yang dituntut untuk mengonsumsi
secara berlebihan atau pemborosan dan tidak terencana terhadap barang dan jasa
yang kurang atau bahkan tidak perlu (Melinda et al., 2022; C. M. Sari et al,, 2024).
Remaja dengan perilaku konsumtif cenderung membeli barang hanya karena
mengikuti tren, ingin diakui secara sosial, atau terpengaruh oleh iklan dan influencer
di media sosial. Hal ini menunjukkan adanya pergeseran paradigma konsumsi dari
kebutuhan menjadi gaya hidup yang erat kaitannya dengan konstruksi sosial.

Berbagai studi menunjukkan bahwa perilaku konsumtif remaja dipengaruhi
oleh beragam faktor, antara lain faktor psikologis, sosial, budaya, dan ekonomi
(Oktaviani et al., 2023; Sasmito et al.,, 2023). Namun, salah satu faktor yang mulai
banyak dianalisis peran keluarga, khususnya bagaimana komunikasi dalam keluarga
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berkontribusi terhadap pembentukan nilai dan perilaku konsumsi remaja. Aziz
Safrudin (2015 dalam Sabarua & Mornene, 2020), mengatakan bahwa komunikasi
keluarga adalah suatu pengorganisasian yang menggunakan kata-kata, sikap tubuh,
intonasi suara, tindakan untuk menciptakan harapan image, ungkapan perasaan serta
saling membagi pengertian. Remaja yang dalam perkembangan keluarga berada
dalam fase Lebih lanjut, komunikasi keluarga merupakan proses pertukaran
informasi, nilai, norma, dan afeksi yang terjadi antar anggota keluarga, dan berperan
penting dalam pembentukan kepribadian serta pengambilan keputusan remaja
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks konsumsi, keluarga — terutama orang
tua — memiliki peran ganda sebagai model perilaku dan sebagai pengontrol nilai-
nilai konsumtif yang berkembang pada anak-anak mereka.

Pada dasarnya, belum banyak kajian mengenai komunikasi keluarga dan
perilaku konsumtif remaja. Penelitian yang telah ada lebih banyak meneliti tentang
perilaku konsumtif remaja karena berbagai pengaruh banyak hal seperti media sosial,
dan lainnya. Padahal, bila remaja memiliki keterbukaan dengan keluarga terutama
orang tua, maka para remaja akan berdiskusi ketika akan melakukan pembelian
terhadap sebuah produk. Komunikasi keluarga yang positif tidak hanya berfungsi
sebagai media penyampaian informasi, tetapi juga sebagai wahana internalisasi nilai-
nilai konsumsi yang bijak.

Pendekatan-pendekatan yang dilakukan dalam keluarga terutama orang tua,
akan memperlihatkan bahwa adanya kedekatan dan keterbukaan anak kepada orang
tua, termasuk dalam hal memutuskan untuk membeli sesuatu. Namun bila anak tidak
memiliki keterbukaan kepada orang tua, maka bisa saja terjadi tingginya perilaku
konsumsif anak apalagi diikuti dengan uang saku yang memadai bagi si anak dari
orang tuanya. Dalam keluarga, orang tua bertanggung jawab untuk membangun
karakter anak mulai sejak dini. Orang tua harus bisa mengkomunikasikan nilai-nilai
karakter contohnya kejujuran , tanggung jawab dll kepada setiap anggota keluarga
termasuk di dalamnya kepada para remaja (Situmorang et al., 2022). Hal ini sejalan
dengan pendekatan sistem keluarga yang menyatakan bahwa kualitas komunikasi
antar anggota keluarga sangat memengaruhi perkembangan perilaku dan
kepribadian anak.

Meski begitu, tidak semua keluarga memiliki kapasitas yang sama dalam
membentuk komunikasi yang sehat. Faktor sosio-ekonomi, pendidikan orang tua, dan
dinamika relasi dalam keluarga juga memengaruhi kualitas komunikasi yang terjadi.
Dalam masyarakat urban yang serba cepat dan individualistik, waktu dan kualitas
interaksi antara orang tua dan anak sering kali terbatas, sehingga komunikasi yang
terjadi pun lebih bersifat fungsional dan instruksional, bukan dialogis. Kondisi ini
membuka celah bagi pengaruh luar seperti media dan teman sebaya untuk lebih
dominan dalam membentuk sikap dan perilaku konsumsi remaja.

Dari berbagai penelitian terdahulu, terlihat bahwa masih sedikit studi yang
secara eksplisit memetakan hubungan antara komunikasi keluarga dan perilaku
konsumtif remaja secara komprehensif dalam bentuk kajian literatur sistematis.
Mayoritas penelitian lebih fokus pada pengaruh media, pengaruh teman sebaya, atau
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aspek psikologis individu remaja itu sendiri. Kajian yang mengintegrasikan
pendekatan komunikasi keluarga sebagai variabel penting dalam memahami perilaku
konsumtif remaja masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan
sebagai kontribusi teoritis dan praktis dalam memperkaya khasanah ilmu
komunikasi keluarga dan perilaku konsumen remaja.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa komunikasi keluarga
berpotensi besar dalam membentuk atau menekan perilaku konsumtif remaja.
Namun, diperlukan kajian literatur yang lebih menyeluruh untuk mengidentifikasi
pola hubungan tersebut, termasuk bentuk-bentuk komunikasi yang efektif, hambatan
dalam komunikasi keluarga, serta konteks sosial-budaya yang memengaruhinya.
Dengan demikian, penelitian ini berupaya mengisi celah tersebut melalui kajian
literatur yang mendalam tentang bagaimana komunikasi keluarga memengaruhi
perilaku konsumtif remaja. Maka rumusan masalah dalam kajian literatur ini adalah:
(1) Bagaimana karakteristik perilaku konsumtif remaja dalam konteks sosial dan
budaya kontemporer?; (2) Bagaimana pola komunikasi keluarga yang berkembang
pada remaja saat ini?; (3) Sejauh mana komunikasi keluarga memengaruhi perilaku
konsumtif remaja?; (4) Apa saja bentuk komunikasi keluarga yang efektif dalam
mencegah atau mengurangi perilaku konsumtif remaja? Adapun tujuan penelitian ini
sejalan dengan rumusan masalah yaitu: (1) mengidentifikasi dan mengkaji fenomena
perilaku konsumtif remaja berdasarkan studi literatur yang ada; (2)Menganalisis
hubungan antara komunikasi keluarga dan perilaku konsumtif remaja berdasarkan
temuan-temuan penelitian sebelumnya; (3) Menyusun sintesis dari berbagai
penelitian terdahulu untuk memahami bentuk komunikasi keluarga yang efektif
dalam mengatasi perilaku konsumtif remaja.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskripsif dengan studi
literatur yang bertujuan untuk mengidentifikasi, menilai, dan mensintesis hasil-hasil
penelitian terdahulu terkait dengan dua variabel utama: komunikasi keluarga dan
perilaku konsumtif remaja. Studi literatur dipilih karena memungkinkan peneliti
untuk merangkum temuan-temuan dari berbagai sumber terpercaya, menemukan
pola-pola umum, dan menjelaskan hubungan konseptual antara dua variabel kajian
berdasarkan bukti empiris yang telah ada.

Data yang diperoleh dari artikel dianalisis secara tematik dan deskriptif
kualitatif. Proses analisis dilakukan dengan cara mengidentifikasi tema-tema utama
yang muncul dari literatur terkait, misalnya: (a) Pola komunikasi keluarga yang
mendukung atau menghambat perilaku konsumtif remaja; (b) Bentuk intervensi
komunikasi dalam keluarga yang efektif; (c) Korelasi antara gaya komunikasi
(otoriter, demokratis, permisif) dan tingkat konsumsi berlebihan pada remaja; (d)
Pengaruh latar belakang keluarga (sosio-ekonomi, pendidikan, nilai-nilai) terhadap
gaya hidup konsumtif. Data kemudian dikodekan dan dikelompokkan dalam kategori
yang relevan, sehingga menghasilkan pemetaan konseptual mengenai hubungan
antara komunikasi keluarga dan perilaku konsumtif remaja.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Remaja berada dalam fase perkembangan yang ditandai dengan pencarian
identitas, kebutuhan akan penerimaan sosial, serta kecenderungan mengikuti arus
tren. Hal ini menjadikan mereka kelompok yang rentan terhadap pengaruh eksternal,
termasuk dalam keputusan konsumsi. Perilaku konsumtif pada remaja ditandai oleh
tindakan membeli barang yang tidak didasarkan pada kebutuhan fungsional,
melainkan pada dorongan emosional, keinginan sesaat, atau pengaruh lingkungan
seperti teman sebaya dan media sosial (Afandi & Hartati, 2019; Madaniya, 2024).

Beberapa karakter perilaku konsumtif remaja meliputi pembelian impulsif
(impulse buying), ketergantungan terhadap merek atau status simbolik, pengeluaran
melebihi kemampuan, gaya hidup konsumtif yang berorientasi pada kesenangan dan
penampilan (Afandi & Hartati, 2019; Andriyanto, 2014; Fithriyani etal., 2022; Hapsari
et al., 2024; Hardini et al, 2023; Hunaifi et al., 2024; Lorenza & Lestari, 2023;
Madaniya, 2024; Nafeesa & Novita, 2021; Nisa & Putri, 2024; C. M. Sari et al.,, 2024).

Hubungan Komunikasi Keluarga dan Perilaku Konsumtif

Hubungan antara komunikasi keluarga dan perilaku konsumtif remaja
merupakan refleksi dari proses internalisasi nilai dalam lingkungan terdekat anak.
Komunikasi bukan sekadar proses penyampaian informasi, melainkan proses
membentuk makna, mengelola emosi, dan mengarahkan perilaku. Dalam konteks ini,
remaja belajar bukan hanya dari instruksi verbal orang tua, tetapi dari bagaimana
orang tua mereka berbicara, bersikap, dan mengelola konsumsi di kehidupan sehari-
hari.

Komunikasi keluarga yang berkualitas tinggi—yang mencakup keterbukaan
(openness), kehangatan emosional (warmth), konsistensi nilai (value alignment), dan
diskusi reflektif (reflective talk) (Khoirunnisaa, 2025)—telah terbukti secara
konsisten berasosiasi negatif dengan perilaku konsumtif remaja . Artinya, semakin
baik kualitas komunikasi antara orang tua dan anak, semakin kecil kemungkinan
remaja melakukan konsumsi berlebihan tanpa pertimbangan. Selain komunikasi
keluarga, tepatnya komunikasi orang tua dan anak, maka faktor dukungan sosial yang
positif, seperti komunikasi yang terbuka dan pengawasan yang bijaksana, dapat
mengurangi kecenderungan anak untuk melakukan konsumsi berlebihan atau
impulsif. Pentingnya komunikasi efektif antara orang tua dan anak dalam mengontrol
perilaku konsumtif (Nasution & Harahap, 2024). Menariknya, menurut hasil
penelitian Riyana (Riyana, 2023), berpendapat bahwa ketika anak merasa didukung
dan dapat berkomunikasi dengan orang tua mereka secara terbuka, hal ini dapat
mendukung adanya pengurangan dari tindakan belanja yang berlebihan. Pernyataan
tersebut menarik digarisbawahi karena orang tua dapat berpengaruh pada tingkat
konsumtif remaja.

Secara psikologis, komunikasi yang sehat membangun kelekatan emosional
(emotional bonding) yang menjadi dasar terbentuknya trust dan internalisasi nilai.
Remaja yang merasa diterima dan didengar oleh orang tuanya akan lebih terbuka
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terhadap nilai-nilai yang disampaikan, termasuk nilai hemat, bijak dalam membeli,
dan tidak mudah terpengaruh iklan atau teman sebaya. Sebaliknya, komunikasi yang
bersifat memaksa atau menyalahkan dapat menimbulkan perlawanan (resistance)
yang kemudian menyalur dalam bentuk perilaku kompensatoris seperti konsumsi
impulsif atau pembelian barang bermerek sebagai simbol status sosial. Temuan
menarik lainnya dari Yulianti dan Hardiansyah yang mengatakan bahwa keluarga
yang merupakan sebagai unit masyarakat terkecil, maka perilaku yang ditunjukkan
sangat memberikan pengaruh dalam menentukan suatu keputusan individu atau
seseorang terhadap pembelian barang yang akan dipilih (Yulianti & Hardiansyah,
2023).

Peran komunikasi dalam mendorong critical consumer behaviour juga tidak
dapat diabaikan. Dalam keluarga yang mendiskusikan iklan, tren media sosial, atau
fenomena gaya hidup secara kritis, anak cenderung memiliki daya tahan terhadap
pengaruh luar. Mereka lebih mampu menilai manfaat suatu produk, mengenali taktik
pemasaran, dan menolak ajakan teman sebaya yang tidak sejalan dengan prinsip
mereka. Inilah bentuk nyata dari literasi konsumen yang ditanamkan lewat
komunikasi keluarga. Pada dasarnya komunikasi keluarga menjadi sangat penting
ketika anggota keluarga memutuskan untuk melakukan pembelian sebuah barang.
Orang tua yang membiasakan anak berdiskusi tentang harga, pilihan merek, atau cara
menabung sedang membekali anak dengan keterampilan hidup jangka panjang.

Faktor Kontekstual yang Mempengaruhi Efektivitas Komunikasi Keluarga dan
Perilaku Konsumtif Remaja
Komunikasi keluarga tidak terjadi dalam ruang hampa. Efektivitas
komunikasi antara orang tua dan anak dipengaruhi oleh beragam faktor kontekstual
yang bersifat struktural, budaya, emosional, dan teknologi. Faktor-faktor ini dapat
memperkuat atau justru menghambat fungsi komunikasi sebagai sarana pengasuhan
dan pembentukan perilaku konsumtif remaja.
1. Status Sosio-Ekonomi Keluarga
Status sosio-ekonomi menjadi salah satu faktor kunci yang
menentukan kualitas dan intensitas komunikasi dalam keluarga. Keluarga
dengan pendapatan rendah cenderung lebih fokus pada kebutuhan dasar,
sehingga komunikasi dalam keluarga sering kali bersifat praktis dan
instruksional, bukan reflektif atau edukatif. Penelitian oleh Riyana (2023)
mengatakan bahwa status sosial orang tua sangat berpengaruh terhadap
sikap konsumtif remaja. Jika status sosial orang tua termasuk dalam tingkatan
menengah ke atas atau dalam artian selalu berkecukupan, maka gaya hidup
yang dijalani juga pasti akan terlihat mencolok. Gaya hidup yang serba
berkecukupan akan mempengaruhi kebiasaan siswa atau remaja dalam
mengonsumsi suatu barang di luar kebutuhannya (Riyana, 2023). Sebaliknya,
keluarga menengah ke atas cenderung memiliki lebih banyak sumber daya,
termasuk waktu, akses pendidikan, dan media literasi, yang dapat
dimanfaatkan untuk membangun komunikasi yang bermakna. Namun,
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keluarga ini juga menghadapi tantangan tersendiri berupa konsumsi yang
berbasis status, di mana anak-anak lebih mudah terpapar gaya hidup mewah
dan tekanan sosial untuk tampil.

2. Pendidikan Orang Tua

Tingkat pendidikan orang tua sangat mempengaruhi bagaimana
memahami dan mempraktikkan komunikasi dalam keluarga. Orang tua
dengan latar belakang pendidikan tinggi cenderung lebih sadar akan
pentingnya diskusi dua arah, pengembangan keterampilan berpikir kritis, dan
penguatan kontrol diri pada anak (Cahaya et al, 2024). Orang tua dengan
pendidikan yang tinggi juga lebih mungkin untuk menanamkan nilai
konsumsi bijak melalui diskusi yang terstruktur dan berbasis pada logika,
bukan sekadar perintah atau larangan. Pendidikan orang tua memainkan
peran penting dalam perkembangan anak, termasuk dalam kemampuan
berpikir kritis. Pendidikan orang tua juga memengaruhi gaya pengasuhan, di
mana orang tua yang berpendidikan cenderung menerapkan pendekatan
yang lebih demokratis, terbuka, dan mendukung pengembangan kemampuan
berpikir kritis anak (Cahaya et al., 2024).

3. Nilai Budaya dan Pola Asuh Tradisional

Dalam konteks Indonesia yang sarat dengan nilai-nilai kolektif, pola
komunikasi dalam keluarga sering kali masih bercorak hierarkis. Anak
diposisikan sebagai pihak yang harus patuh, sementara orang tua sebagai
otoritas yang tidak boleh dibantah. Pola ini, jika tidak dikritisi, bisa menutup
ruang diskusi terbuka, terutama dalam hal yang dianggap sensitif seperti
pengelolaan uang atau gaya hidup. Budaya "anak baik adalah anak yang
menurut” dapat membuat remaja enggan menyampaikan pandangan atau
perasaan mereka, termasuk terkait tekanan sosial untuk konsumtif. Padahal,
justru keterbukaan komunikasi yang memungkinkan remaja membicarakan
dilema konsumsi adalah langkah penting untuk penguatan identitas dan
kontrol diri. Oleh karena itu, nilai budaya perlu didekonstruksi secara selektif
agar mendukung relasi dialogis yang sehat dalam keluarga. Pola komunikasi
keluarga bisa bervariasi dari satu keluarga ke keluarga lainnya yang dapat
dipengaruhi oleh budaya, nilai-nilai, pengalaman masa lalu, dan karakteristik
individu dalam keluarga. Pola komunikasi yang sehat dan positif mendorong
saling pengertian, dukungan, dan kolaborasi antar anggota keluarga.
Komunikasi yang efektif dalam keluarga membantu membangun ikatan yang
kuat, memecahkan masalah, dan mengatasi tantangan bersama (Agustina,
2024).

4. Kondisi Emosional dan Relasi Intra-Keluarga

Efektivitas komunikasi sangat dipengaruhi oleh kualitas relasi antar
anggota keluarga. Keluarga yang hangat, saling mendukung, dan minim
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konflik cenderung memiliki komunikasi yang lebih jujur, terbuka, dan
reflektif. Sebaliknya, keluarga dengan relasi yang dingin, penuh konflik, atau
relasi kuasa yang tidak setara sering kali mengalami komunikasi yang
disfungsional. Contohnya, keluarga dengan konflik orang tua berkepanjangan
seringkali mengalami disintegrasi fungsi komunikasi, di mana anak merasa
tidak nyaman berbagi, atau bahkan menjadikan konsumsi sebagai bentuk
pelarian emosional. Remaja yang berasal dari keluarga dengan tingkat konflik
tinggi lebih rentan terhadap konsumsi kompulsif dan perilaku pembelian
impulsif.

5. Perkembangan Teknologi dan Peran Media Sosial

Di era digital, tantangan terbesar dalam komunikasi keluarga adalah
disrupsi perhatian dan kedekatan emosional akibat penggunaan gawai. Media
sosial, game online, dan aktivitas daring lainnya telah mengambil sebagian
besar waktu remaja dan juga orang tua. Komunikasi yang dulunya
berlangsung secara langsung kini tergeser oleh komunikasi berbasis teks,
singkat, dan minim ekspresi emosi. Intensitas komunikasi tatap muka dalam
keluarga menurun drastis selama masa remaja akibat meningkatnya
ketergantungan pada gawai (I. P. Sari et al., 2020). Akibatnya, diskusi penting
seperti konsumsi, nilai, atau pengelolaan emosi menjadi semakin jarang
terjadi. Di sisi lain, media sosial menjadi sumber utama pembentukan nilai
konsumsi remaja, dengan narasi “hidup mewah” yang sering kali tidak
realistis. Namun demikian, teknologi juga dapat menjadi sarana komunikasi
keluarga yang efektif jika digunakan secara bijak. Grup keluarga, video call,
atau platform edukasi keuangan digital bisa dimanfaatkan sebagai alat untuk
membangun diskusi dan edukasi tentang konsumsi.

Sintesis Temuan
Berdasarkan hasil telaah literatur, dapat disintesiskan bahwa komunikasi
keluarga memainkan peran strategis dalam membentuk dan memoderasi perilaku
konsumtif remaja. Perilaku konsumtif yang pada dasarnya didorong oleh kebutuhan
psikososial—seperti pencarian identitas, keinginan untuk diakui, dan dorongan
afiliasi sosial—dapat diarahkan ke bentuk yang lebih sehat apabila keluarga hadir
sebagai lingkungan komunikasi yang terbuka, reflektif, dan mendidik. Berikut ini
sintesis dari telaah literatur antara lain
1. Komunikasi dua arah antara orang tua dan remaja terbukti menurunkan
kecenderungan perilaku konsumtif impulsif. Ini terjadi karena komunikasi
yang efektif membangun kontrol diri, literasi keuangan, serta nilai-nilai
konsumsi yang bertanggung jawab
2. Gaya komunikasi keluarga sangat menentukan arah perilaku konsumtif
3. Faktor kontekstual seperti status sosial-ekonomi, pendidikan orang tua,
budaya, konflik keluarga, dan pengaruh teknologi memediasi dan
memoderasi efektivitas komunikasi keluarga. Artinya, kualitas komunikasi
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tidak berdiri sendiri, tetapi dipengaruhi oleh kondisi-kondisi pendukung
lainnya.

4. Remaja yang terlibat dalam diskusi keluarga tentang keuangan dan konsumsi
menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam membedakan kebutuhan
dan keinginan, menunda kepuasan, serta menunjukkan gaya hidup yang lebih
hemat dan berkelanjutan.

5. Literasi media dan komunikasi kritis dalam keluarga menjadi benteng
terhadap pengaruh konsumsi simbolik yang digaungkan oleh media sosial dan
tren digital.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa komunikasi keluarga merupakan faktor kunci dalam pembentukan dan
pengelolaan perilaku konsumtif remaja. Komunikasi yang terbuka, reflektif, dan
edukatif antara orang tua dan anak terbukti mampu menumbuhkan kesadaran
konsumsi yang bertanggung jawab, meningkatkan kontrol diri, serta memperkuat
literasi keuangan sejak dini.

Faktor-faktor kontekstual seperti latar belakang sosio-ekonomi, tingkat
pendidikan orang tua, budaya lokal, hubungan emosional dalam keluarga, dan
pengaruh digitalisasi turut berperan dalam menentukan efektivitas komunikasi
keluarga. Oleh karena itu, upaya memperkuat komunikasi keluarga harus
mempertimbangkan kondisi sosial dan dinamika keluarga secara menyeluruh.
Secara keseluruhan, komunikasi keluarga bukan hanya alat penyampai pesan, tetapi
juga ruang pembelajaran nilai, tempat bernegosiasi makna, dan fondasi pembentukan
karakter remaja sebagai konsumen cerdas di era digital.

Berdasarkan sintesis temuan dan kesimpulan, berikut beberapa saran yang
dapat ditindaklanjuti oleh berbagai pihak:

1. Bagi Orang Tua : bangun komunikasi terbuka yang tidak menghakimi, dan
libatkan anak dalam diskusi keuangan keluarga secara bertahap, manfaatkan
teknologi sebagai sarana komunikasi edukatif, seperti membuat rencana
belanja keluarga atau berdiskusi tentang iklan dan tren bersama anak.

2. Bagi Sekolah dan Lembaga Pendidikan: mengintegrasikan materi literasi
keuangan dan konsumsi bijak ke dalam kurikulum pendidikan karakter atau
kegiatan ekstrakurikuler.

3. Bagi Pemerintah dan Pengambil Kebijakan: dapat mengembangkan kebijakan
publik yang mendukung edukasi keluarga berbasis nilai konsumsi yang sehat,
terutama untuk keluarga dari kelas ekonomi rentan.
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